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(STUDI KASUS DESA KARANGREJEK KABUPATEN GUNUNGKIDUL) 
 






The PAMDes in Karangrejek Village, called PAB TK (TirtaKencana Clean 
Water Management),managed by professionally such as PDAM,but cheaper cost. 
Some of the profit hasusingto contributein the village development. This PAMDes 
is a mixapproach between of bottom up and top down approach, such as which 
community leaders distributed ideas and benefits of this to the community, and the 
result is a commitment from community to involve in mutual cooperation. The 
community participateinvolve from the planning, the implementation, until the 
evaluation. The average amount of using water of PAB TK customersare above 8 
meter3/family/month from 10 meter3
 
/family/month as the standard of basic needs 
of drinking water based on the Regulation of Ministry of Domestic Affairs Number 
23 Year 2006. Most customers used the water for domestic needs. 
Keywords: 
 
PAMDes, Community-Based Water Management, community 
participation. 
Abstrak 
PAMDes di Desa Karangrejek bernama PAB TK (Pengelolaa Air Bersih 
Tirta Kencana) dan dikelola professional seperti PDAM dengan tarif yang lebih 
murah. Keuntungan yang diperoleh sebagian untuk dana kontribusi pembangunan 
desa. Program ini bersifat campuran (buttom up dan top down) dimana para 
tokoh masyarakat mendistribusikan ide, gagasan, manfaat dari pembangunan ini 
kepada warga, sehingga muncul komitmen seluruh warga untuk terlibat dalam 
gotong royong. Masyarakatdilibatkandariawalperencanaan, 
pelaksanaanhinggaevaluasi.Rata-rata pemakaian air konsumen PAB TK diatas 8 
meter3/kepala keluarga/bulandari10 meter3
 
/kepala keluarga/bulan yang 
ditetapkandalamstandar kebutuhan pokok air minum menurut Permendagri No  23 
Thn 2006. Sebagianbesarmasyarakatmenggunakan air 
tersebutuntukkebutuhandomestikrumahtangga. 




Air merupakan salah satu 
kebutuhan vital setiap makhluk hidup 
dan penggunaan air dalam kehidupan 
manusia sangat kompleks 
berhubungan dengan standar 
kesehatan dan taraf/kualitas hidup 
suatu komunitas. Lahirnya undang-
Undang Nomor 7 Tahun 2004, yang 
pada pasal 45 ayat 3 melegalkan 
privatisasi air membuka peluang yang 
cukup besar bagi swasta untuk 
bergabung. Sejauh ini PDAM sebagai 
lembaga pemerintah yang berwenang 
menyediakan air minum bagi 
masyarakat belum mampu 
menjalankan tugasnya dengan baik. 
Berlandas kesadaran bahwa 
pembangunan air minum dan 
penyehatan lingkungan merupakan 
kombinasi dari berbagai aspek maka 
pemerintah membentuk Kelompok 
Kerja Air Minum dan penyehatan 
Lingkungan (AMPL) yang 
kesemuanya berusaha 
mengembangkan pengelolaan air 
berbasis komunitas. Di tingkat desa, 
pengelolaan air berbasis komunitas 
disebut dengan PAMDES (Paguyuban 
Air Minum Perdesaan). Hal ini sejalan 
dengan target ke-10 MDGs yakni 
mengurangi hingga setengahnya 
proporsi masyarakat Indonesia yang 
tidak memiliki akses terhadap air 
minum yang aman dan sanitasi dasar. 
Tujuan dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Mengidentifikasi manajemenair 




2. Mengetahui bentuk partisipasi 
mayarakat dalam manajemen air 
berbasis komunitas di Desa 
Karangrejek Kabupaten 
Gunungkidul. 
3. Mengetahui rata-rata pemakaian 
air pada rumah tangga konsumen 
PAMDes di Desa Karangrejek 
Kabupaten Gunungkidul. 
Sumberdayaalamperdesaanmer
upakan modal penting dalam 
pengembangan wilayah karena 
sebagian besar penduduk di Indonesia 
adalah penduduk pedesaan. Kesulitan 
yang dihadapi dalam pembangunan 
perdesaan adalah adanya keterkaitan 
yang sangat erat antara pembangunan 
perdesaan dengan keharusan 
pemberdayaan masyarakat 
pendukungnya (Mubyarto, 2000). 
Mengikutsertakan masyarakat dalam 
kegiatan pembangunan bertujuan 
untuk memupuk kepedulian dan 
kemandirian masyarakat (Pambudi, 
2003). Partisipasi masyarakat desa 
merupakan kekuataan/asset dalam 
pembangunan desa. 
Pengelolaan air berbasis 
komunitas dilakukan dengan 
melibatkan stakeholder yang ada 
didalam masyarakat dari proses 
perencanaan, pembangunan sampai 
proses evaluasi hasilnya (Abe, 2001). 
Proses pembangunan yang 
mengikutsertakan masyarakat akan 
memberi manfaat bagi keberlanjutan 
program tersebut.. Menurut Soetomo 
(2011), strategi yang dianggap tepat 
untuk mensinergikan otoritas dan 
sumberdaya negara dengan potensi 
dan partisipasi masyarakat adalah 
pemberdayaan masyarakat 




partisipasi aktif dalam efektivitas, 
efisiensi, dan sikap kemandirian 
(Clarke, 1991 dalam Hikmat, 2010). 
Dalam pendekatan community 
development diharapkan terjadi sinergi 
antara aspek sosial dengan aspek 
ekonomi. Melalui strategi community 
development yang diharapkan adalah 
solidaritas sosial yang dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu 
bentuk modal sosial yang berdampak 
positif bagi pembangunan ekonomi. 
Sebaliknya, pembangunan ekonomi 
melalui tindakan kolektif dalam 
kehidupan komunitas semakin 
memperkokoh solidaritas sosial dan 
integritas sosial) (Soetomo, 2011). 
Karakteristik yang menjadi 
konsep dasar pengelolaan sumberdaya 
secara berkelanjutan menurut Baiquni, 
2007 yakni: (1) menekankan pada 
peran aktor lokal dalam upaya 
pemanfaatan sumberdaya secara 
berkelanjutan; (2) berupaya untuk 
meningkatkan produktivitas dan 
memperbaiki kapasitas regenerasi bagi 
pemberdayaan tersebut; (3) 
meningkatkan kesejahteraan rumah 
tangga dan keadilan sosial; (4) 
member perhatian pada pencapaian 
perkembangan manusia sebagai upaya 
penting bagi generasi mendatang; dan 
(5) mempertimbangkan karakteristik 
sumberdaya dan kemampuan daya 
dukung lingkungan agar dicapai 
pemanfaatan berkelanjutan.  
Kelembagaan masyarakat 
mempunyai peran penting dalam 
mengatur akses dan alokasi 
sumberdaya alam, terutama 
sumberdaya bersama (common 
resources) di perdesaan. Pengelolaan 
sumberdaya air yang berkelanjutan 
juga menjadi amanah Agenda 21 
Indonesia yang dikeluarkan oleh 
Menteri Negara Lingkungan Hidup 
dan United Nations Development 
Programme yang disebutkan dalam 
Bab ke-15, yakni tentang pengelolaan 
sumberdaya air. 
METODE PENELITIAN  
 Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kualitatif. Penelitian kualitatif 
memandang obyek sebagai sesuatu 
yang dinamis, hasil konstruksi 
pemikiran dan interpretasi terhadap 
gejala yang diamati, serta utuh 
(holistik) karena setiap aspek dari 
obyek itu mempunyai satu kesatuan 
yang tidak dapat dipisahkan 
(Sugiyono, 2011). 
Penelitian berfokus pada 
pengelolaan air berbasi komunitas 
sebagai upaya untuk pemerataan akses 
air di perdesaan di Desa Karangrejek 
Kabupaten Gunungkidul. Alasan 
dipilihnya daerah ini sebagai daerah 
penelitian yaitu: 
1. Sebelum PAMDES dibentuk tahun 
2008, Desa Karangrejek sudah 
masuk dalam jangkauan area 
pelyananan PDAM Wonosari. 
2. PAMDES di desa ini telah berdiri 
sejak tahun 2008 dan dikelola oleh 
masyarakattelahmelayani790 
Sambungan Rumah (SR) pada 
tahun 2011. 
3. Manajemen organisasi sudah 
tercatat dengan rapi dan dilengkapi 
dengan watermeter, serta telah 
mempunyai peta jaringan air 
bersih. 
Unit analisis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah 
stakeholder. Stakeholder yang 
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diidentifikasi menjadi sampel 
penelitian (informan) adalah 
stakeholder dari pengurus, yakni ketua 
pengurus PAB TK dan stakeholder 
dari rumah tangga pengguna air yang 
dikelola oleh PAB TK sebagai 
konsumen. 
Penarikan informan dari rumah 
tangga pengguna air dipilih dengan 
menggunakan teknik simple random 
sampling karena pertimbangan bahwa 
semua anggota populasi mempunyai 
kesempatan yang sama untuk dipilih 
sebagai anggota sampel, dengan 
asumsi dan keyakinan anggota 
populasi mempunyai karakter yang 
homogen (Yunus, 2010). Teknik 
pengambilan sampel secara acak 
sederhana ini dapat dilakukan dengan 
cara undian. 
Guna memperoleh informasi 
yang lengkap dan akurat dalam 
pengumpulan data, penulis 
mengkombinasikan teknik yang biasa 
digunakan dalam penelitian kualitatif, 
yakni: 
1. Studi pustaka 
2. Pengumpulan data sekunder yang 
terkait dengan penelitian.  
3. Metode pengumpulan data primer 
dilakukan melalui observasi/ 
pengamatan langsung, indepth 
interview terhadap informan, dan 
pengujian laboratorium untuk 
mengetahui kualitas air dari PAB 
TK. 
Teknik analisa dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif, yakni 
mendeskripsikan pemahaman terhadap 
data secara rinci dan menyeluruh 
sesuai dengan konteks penelitian. 
Pengolahan data kualitatif 
menekankan pada usaha untuk 
menjawab pertanyaan penelitian 
melalui cara-cara berfikir formal dan 
argumentatif bahwa yang disimpulkan 
itu benar (Azwar, 1997). 
Dalam penelitian ini, peneliti 
ingin mengetahui bagaimana 
manajemenair berbasis komunitas, 
partisipasi masyarakat dan rata-rata 
pemakaian air pada rumah tangga 
konsumen PAMDes di Desa 
Karangrejek Kabupaten Gunungkidul. 
Untuk memudahkan analisa, 
maka dilakukan pendekatan induksi 
secara berjenjang yang meliputi tahap 
seperti yang disarankan oleh Moleong 
(2006) sebagai berikut: 
1. Reduksi informasi dengan 
merangkum informasi dan tetap 
mempertahankan substansi yang 
tersirat di dalamnya. 
2. Kategorisasi, yakni dengan 
melakukan klarifikasi informasi 
yang diperoleh dengan membentuk 
unit-unit informasi. 
3. Sintesisasi; yakni menghubungkan 
unit-unit informasi agar dapat 
diketahui pengaruhnya satu sama 
lain, sehingga membentuk tema 
informasi. 
4. Menjawab pertanyaan penelitian. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
PAMDes merupakan bentuk 
pelayanan air minum perdesaan yang 
dikelolasecara mandiri dengan 
swadayamasyarakat. Untuk 
mengetahui manajemenpengelolaan 
air bersih berbasis komunitas di Desa 
Karangrejek secara utuh, maka dalam 
penelitian ini akan dibahas mengenai 
hal-hal yang berhubungan dengan 
profil, perawatan teknis/maintenance, 
kualitas air, transparansi dan 
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akuntabilitas dalam pengelolaan, 
manajemen organisasi, laporan 
rugi/laba, kontribusi dalam 
pembangunan desa, keunggulan 
PAMDes, serta permasalahan yang 
dihadapi selama ini. 
PAMDes di Desa Karangrejek 
diberi nama Pengelolaan Air Bersih 
Tirta Kencana (PAB TK). PAB TK 
terbentuk karena adanyaa proyek 
pengeboran oleh SATKER PKP-AM 
DIY (Satuan Kerja Pengembangan 
Kinerja Pengelolaan Air Minum) pada 
awal tahun 2007 dengan kedalaman 
sumur110 meter yang terhubung 
jaringan pipa sepanjang 1.800 m 
kearah Pedukuhan Karangsari dengan 
125 watermeter. PAB TK merupakan 
bagian dari unit usaha BUMDes 
(Badan Usaha Milik Desa) Desa 
Karangrejek. 
PAB TK memiliki kebijakan 
tersendiri dan dasar perhitungan untuk 
menentuan tarif yang didasarkan pada 
hasil musyawarah pemerintah desa 
dan tokoh masyarakat sesuai harga 
pasar yang disahkan dengan 
Keputusan Kepala Desa. Tarif air yan 
ditentukan oleh PAB TK lebih murah 
dari tarif air PDAM Wonosari (lihat 
Tabel 1). Untuk menjadi konsumen 
PAB TKmasyarakatharusmembayar 
biaya pemasangan sebesar Rp 
750.000,00 (untuk warga Desa 
Karangrejek) yang dapat diangsur 2 
kali atau sebesar Rp1.000.000,00 
(untuk warga luar Desa 
Karangrejek).Biaya ini dihitung 
sebagai biaya pengembangan jaringan, 




Tabel 1. Perbedaan Tarif air PAB TK dengan 
PDAM Wonosari 
PAB TK Karangrejek PDAM Wonosari 
Volume(m3) Tarif  Volume(m3) Tarif  
0-10 Rp.2.500 0-10 Rp.3.000 
11-25 Rp.3.000 11-20 Rp.3.250 
26-40 Rp.3.500 21-30 Rp.3.750 
>40 Rp.4.000 >30 Rp.4.500 
Sumber: Data Primer, 2012 
Setiap bulan, konsumen harus 
membayar biaya administrasi 
(abonemen) sebesar Rp5.000,00 dan 
biaya pemakaian air sesuai dengan 
yang dicatat watermeter pada masing-
masing SR. Tarif yang harus dibayar 
adalah jumlah pemakaian air selama 
satu bulan dikali harga air (lihat Tabel 
1). 
Metode distribusi yang 
digunakan adalah metode gravitasi, 
yakni reservoir(bak penampungan air 
sementara) diletakkan pada lokasi 
yang memiliki ketinggian paling 
tinggi daripada sekitarnya, sehingga 
air akan mengalir menuju tempat yang 
lebih rendah. 
Mengenaikualitas air yang 
disediakanolehPAMDesharus 
memenuhi prinsip-prinsip kualitas, 
kuantitas dan kontinuitas. Standar 
kualitas air telahdiaturdalamBaku 
Mutu air Permenkes No 416 Tahun 
1990, yang dapat diukur dengan 
parameter bakteriologis, kimia, 
radioaktifitas dan fisik. Dalam 
penelitian ini, tidak semua indikator 
tersebut diuji di laboratorium kualitas 
air. Berdasarkan hasil pengujian 
laboratorium, kualitas air dari PAB 
TK pada parameter fisika dan kimia di 
bawah baku mutu air dari Permenkes 
No 416 Tahun 1990, sehingga masih 
aman untuk dikonsumsi. Namun pada 
parameter biologis yakni total coli 
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tinja dalam kandungan air tersebut 
tidak memenuhi baku mutu air 
(kandungan≥ 2.400 MPN/100 ml, 
baku mutu total coli tinja 0 MPN/100 
ml), sehingga diperlukan 
perlakuan/treatment dulu sebelum 
dikonsumsi, misalnya direbus sampai 
mendidih untuk mematikan bakteri 
coli tersebut. Air tersebut juga 
memiliki nilai kesadahan (CaCo3) 
sebesar 112 mg/L yang masuk dalam 
klasifikasi perairan menengah 
(moderately hard) dengan ambang 
batas kandungan (CaCo3
Mengenai manajemen 
keuangan, transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan 
organisasi menjadi hal yang sangat 
penting untuk mendukung 
keberlanjutan organisasi. Pengelola 
PAB TK memiliki satu forum resmi 
yang diadakan rutin pada tanggal 28 
setiap bulan untukmenyampaikan 
laporandan evaluasi setiap bulannya 
sebagai bentuk akuntabilitas. Pengurus 
setiap tahun menyusun laporan 
tahunan yang disampaikan kepada 
direksi, lalu kepada komisaris. Direksi 
dan komisaris yang mempunyai hak 
untuk menerima atau menolak laporan 
pertanggungjawaban tersebut. Setelah 
laporan pertanggungjawaban diterima 
oleh komisaris dan disahkan dalam 
bentuk peraturan desa, maka pengurus 
BUMDes mengundang tokoh 




150 mg/L. Hal tersebut akan 
mengakibatkan terbentuknya deposit 
(kerak) pada tangki pemanas air dan 
timbulnya kerak pada pipa. 
Tugas, kewenangan dan hak 
pengurus dan konsumen, serta alokasi 
Sisa Hasil Usaha 
(SHU)diaturtegasdalam 
AD/ART.Administrasi pembukuan 
dilaksanakan secara tertib dengan 
melakukan perhitungan neraca 
produksi air setiap bulan. 
Jumlah konsumen pada awal 
pembangunan tahun 2007 sebanyak 
125 Sambungan Rumah terus 
bertambah hingga Desember 2011 
mencapai 790 Sambungan Rumah 
(Lihat Gambar 1). 
 
Gambar 1. Perkembangan Sambungan Rumah 
PAB TK Thn 2008-2011. 
Sumber: Dokumen PAB TK, 2012 
Jumlah konsumen yang terus 
bertambah meningkatkan pendapatan 
PAB TK sehingga laba setiap 
tahunnya meningkat (lihat Gambar 2). 
Laba bersih PAB TK merupakan 
segala pendapatan yang berasal dari 
konsumen atau dari sumber lain yang 
sah setelah dikurangi segala biaya 
operasional dalam jangka waktu satu 
tahun, yang selanjutnya disebut Sisa 
Hasil Usaha (SHU).Alokasi 
pembagian SHU telah diatur secara 
jelas dalam PP Desa Karangrejek No 
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Perolehan dana kontribusi 
pembangunan desa ini terus 
meningkat dari tahun ke tahun seiring 
dengan meningkatnya laba bersih 
PAB TK (Lihat Gambar 
2).Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat 
bahwa dana kontribusi pembangunan 
Desa Karangrejek dari unit usaha PAB 
TK sebanyak 20%. Pada tahun 2011, 
dana kontribusi pembangunan desa 
mencapai Rp.31.190.738,00 yang 
berarti telah mencapai ¾ ADD dari 
pemerintah yang sebesar 40 juta 
(Wawancara dengan kepala Unit PAB 
TK, 2012). 
 
Gambar 2. Laba Bersih PAB TK Thn 2008-
2011. 
Sumber: Dokumen PAB TK, 2012 
 
Gambar 3. Alokasi Pembagian Dana SHU 
PAB TK 
Sumber:PP DesaKarangrejek No 06 Tahun 
2010 
Keunggulan PAB TK dari 
PDAM antara lain: merupakan 
program campuran (bottom up dan top 
down) yang melibatkan gotong royong 
masyarakat sehingga waktu 
pembangunannya relatif lebih cepat, 
kualitas air yang cukup baik, air 
mengalir 24 jam (tidak pernah macet), 
harga yang lebih murah, serta manfaat 
sebagai sumber pemasukan dana 
pembangunan desa dan mampu 
mempekerjakan masyarakat lokal. 
Kekurangan PAB TK adalah cakupan 
pelayanannya yang terbatas Desa 
Karangrejek dan sekitarnya (Desa 
Siraman dan Baleharjo). 
Namun, permasalahan utama 
yang sering dihadapi PAB TK adalah 
masih adanya kredit macet/belum 
terbayarkan sampai jatuh tempo akad 
kredit yang disepakati.  Masalah lain 
adalah terjadinya kesalahan pencatatan 
rekening dan kualitas air karena 
kandungan (CaCo3) yang agak tinggi 
dan akan mengakibatkan terbentuknya 
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Alokasi Pembagian Dana SHU
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air dan timbulnya kerak pada pipa, 
serta kandungan coli tinja yang 
mencapai ≥ 2.400 MPN/100 ml 
Dalamhalpartisipasimasyarakat
, pemerintahdesaberusaha melibatkan 
masyarakat untuk berperan aktif 
dalam pembangunan di desanya. 
Keterlibatan masyarakat ini dimulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, 
hinggapengelolaan dan evaluasi. 
Pengambilan keputusan dalam 
perencanaan pembangunan dilakukan 
dengan melibatkan stakeholder yang 
dalam masyarakat. Kepala dusun dan 
tokoh masyarakat memegang peran 
penting untuk mendistribusikan ide, 
gagasan, manfaat pembangunan ini 
kepada warga sehingga muncul 
komitmen seluruh warga untuk terlibat 
dalam gotong royong pembangunan 
sarana dan prasarananya. 
Partisipasi masyarakat saat 
pelaksanaanpembangunaninfrastruktur 
sarana dan prasarana air bersih 
dilakukan dengan bergotong royong di 
lingkungan RT mereka. Bentuk 
partisipasi masyarakat setelah air 
mengalir adalah dengan turut serta 
menjadi konsumen PAB TK. Dengan 
bertambahnya konsumen PAB TK di 
Desa Karangrejek, dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi masyarakat dari segi 
penggunan semakin meningkat 
(mencapai 823 Sambungan Rumah 
pada September 2012). 
Pengelolaan sarana dan 
prasarana air bersih di Desa 
Karangrejek dikelola oleh masyarakat. 
Telah diatur dalam Anggaran Dasar 
PAB TK Bab III Pasal 3 ayat (4) 
bahwa “Personil pengelola diambil 
diluar unsur Pamong, BPD, dan 
LMPD.” Hal tersebut dimaksudkan 
untuk mengantisipasi apabila terjadi 
suatu masalah dimasa yang akan 
datang sehingga PAB TK tetap ada 
yang mengontrol. Kebijakan tersebut 
memberi kesempatan kepada semua 
warga masyarakat yang memiliki 
kemampuan untuk turut berpartisipasi 
menjadi pengelola PAB TK. 
Rata-rata pemakaian air 
olehkonsumenPAB TK pada tahun 
2009 mencapai 8,63; pada tahun 2010 
mencapai 8,57; dan tahun 2011 
mecapai 9,87. Hal ini cukup baik 
karena rata-rata pemakaian air sudah 
diatas 8 meter3/kepala keluarga/bulan, 
sedangkan standar kebutuhan pokok 
air minum menurut Peraturan Menteri 




keluarga/bulan. Penggunaan air 
tersebut sebagian besar untuk 
kebutuhan domestik rumah tangga 
seperti untuk mandi, mencuci dan 
masak. Penggunaan air untuk usaha 
laundry, cuci mobil, pembuatan 
tempe, rumah makan dan persewaan 
tenda tidak terlalu signifikan. 
1. Sistem pengelolaan air berbasis 
komunitas di Desa Karangrejek 
yang meliputi profil organisasi, 
pengaturan tarif, perawatan 
teknis/maintenance, kualitas  air, 
transparansi dan akuntabilitas 
dalam pengelolaan, manajemen 
organisasi, laporan rugi/laba, 
kontribusi dalam pembangunan 
desa sudah bagus, kendala yang 
dihadapi antara lain masalah kredit 
macet, kesalahan pencatatan 
rekening dan kualitas air yang 
diproduksi dimana kesadahan 
(CaCo3) mencapai angka 112 
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mg/L termasuk kadalam klasifikasi 
perairan menengah 
(moderatelyhard). 
2. Partisipasi masyarakat Desa 
Karangrejek sangat besar dari awal 
perencanaan pembangunan sarana 
dan prasarana air bersih, 
pelaksanaan hingga evaluasi. 
3. Pola Konsumsi rata-rata 
pemakaian air di Desa 
Karangrejek yang menggunakan 
PAB TK diatas 8 meter3/kepala 
keluarga/bulan dari 10 
meter3
 
/kepala keluarga/bulan yang 
ditetapkan dalam standar 
kebutuhan pokok air minum 
menurut Permendagri No  23 Thn 
2006.Sebagian besar masyarakat 
menggunakan air tersebut untuk 
kebutuhan domestik rumah tangga 
seperti untuk mandi, mencuci dan 
memasak. 
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